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ABSTRAK

Surung Welyu Darlia, 2011: Teknik Hand Couching Pada Busana Santai.

Couching diambil dari bahasa Prancis yaitu ‘coucher’ yang berarti untuk
meletakkan. Couching mulai populer pada abad pertengahan karena sangat
sederhana untuk dilakukan, serta dapat memanfaatkan benang, tali dan lain-lain
yang dapat digunakan untuk membentuk garis dan garis melengkung pada bahan
tenunan polos. Couching adalah teknik melampirkan benang, tali metalik, pita dan
lain-lain yang tidak dapat ditarik. Couching terdiri atas dua jenis yaitu machine
couching dan hand couching. Hand couching adalah proses memegang benang/kain
tebal ditempat dengan menggunakan teknik jahitan tangan pada kain melalui
benang dan jarum. Hand couching dapat memberikan efek yang menarik seperti
mempertegas garis dengan cara menjaga ketegangan bahan yang akan dijahitkan
pada permukaan bahan, serta variasi dan inspirasi warna yang kontras dapat
digunakan. Dari proyek akhir ini penulis menggunakan hand couching sebagai
hiasan busana santai dengan menggunakan bermacam-macam tusuk hias. Tujuan
pembuatan hiasan ini untuk meningkatkan nilai keunikkan dan keindahan pada
busana santai. Manfaatnya dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta
kreativitas untuk menghasilkan suatu karya baru serta untuk berwirausaha, juga
sebagai referensi untuk melanjutkan pengembangan desain dan motif. Busana santai
ini menggunakan ragam hias geometris berupa garis lengkung pada sambungan
bagian tengah. Model dari busana ini berbentuk gaun yang panjangnya sampai batas
lutut, lengan kop poff dan dengan garis leher depun. Warna bahan yang digunakan
adalah warna tertier (campuran) yaitu merah, hijau, ungu, biru, dan orange. Dalam
membuat produk ini disarankan memilih bahan yang sesuai dengan kesempatan,
agar terlihat menarik dan indah bila dipakai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana bagi masyarakat telah mengalami pertambahan fungsi bukan
hanya sebagai pelindung tubuh, tetapi juga sebagai alat untuk menutupi
kekurangan diri sehingga dapat memperindah dan mempercantik diri
sipemakainya. Menurut Roesbani (1984:4) menyatakan bahwa “busana
disamping syarat kesehatan, juga berfungsi sebagai penutup tubuh, melindungi
tubuh, menambah nilai estetika, memiliki rasa keindahan, memenuhi syarat
peradaban dan kesusilaan”. Oleh karena itu, para perancang busana semakin
banyak yang menampilkan desain busana dengan berbagai warna dan teknik
hiasannya sesuai dengan kesempatan, seperti: busana santai, busana pesta
busana kerja dan sebagainya.

Berbagai macam model busana khususnya busana santai memang sudah
banyak di tampilkan baik di toko-toko, batik maupun rumah mode. Rancangan
busana santai umumya lebih menampilkan kesan sederhana, praktis tetapi
menarik dengan pemilihan warna dan bahan yang sesuai dengan syarat-Syarat
busana santai. Melihat fenomena tersebut maka banyak orang dan para desainer
berlomba-lomba menciptakan busana santai sesuai dengan perkembangan mode
yang sedang trend sehingga banyak digemari oleh masyarakat, hal ini tidak
terlepas dari kreatifitas perancang dalam memberikan rancangan inovasi baru
yang betul-betul dikagumi dan menjadi trend busana santai dengan hiasan yang

inovatif.



Menghias busana menurut Roesbani (1991:7) merupakan suatu
pekerjaan seni untuk membuat bahan kain menjadi lebih indah. Senada dengan
itu, Tamimi (1982:22) menyatakan bahwa “menghias busana dilakukan guna
meningkatkan busana, diantaranya: sulaman, bordiran, lekapan, dan memberi
manik-manik. Teknik hiasan tersebut divariasikan sedemikian rupa, sehingga
dapat menciptakan suatu motif yang dapat menghias busana, maka akan
menambah nilai satu busana tersebut baik dari nilai keindahan maupun nilai
jual.

Dalam pembuatan suatu busana teknik menghias sangat diperlukan
untuk menghasilkan suatu karya yang lebih baik. Teknik hias yang dipakai
pada pembuatan busana, haruslah sesuai dengan bentuk busana yang akan
dibuat serta jenis bahan yang akan dipakai. Teknik hias yang sesuai dan tepat
dalam pembuatan suatu busana akan mendapatkan hasil yang lebih sempurna.
Salah satu teknik hias yang dapat digunakan yaitu dengan teknik couching.
Couching adalah teknik "menggambar” atau teknik menjahit pada kain dengan
benang. Couching terdiri atas dua jenis yaitu machine couching dan hand
couching.

Rancangan busana santai dengan teknik hand couching ini selain
menggunakan variasi warna juga di tambah dengan kreatifitas yang tinggi
sehingga mampu menghasilkan produksi busana santai yang menarik dan unik.
Busana santai yang berhiasan teknik hand couching ini merupakan inovasi
baru. Sejauh ini penulis belum menemukan adanya rancangan busana ini

dipasaran secara luas. Tentunya jika diproduksi dalam jumlah banyak dan



dipajang di toko-toko pakaian, butik atau diproduksi dalam bentuk bahan siap
potong dan di jual di toko-toko tekstil tentu akan memberikan peluang pasar
baru bagi pecinta busana santai di Indonesia karena keindahan dan
keunikannya.

Prospek pasar untuk busana santai dengan teknik hand couching ini
secara ekonomi masih memiliki peluang pasar yang besar, sehingga bila betul-
betul dimanfaatkan oleh para perancang busana dengan kreatifitas dan inovasi
yang tinggi, maka bisnis busana santai dengan teknik hand couching yang
ditawarkan dalam berbagai model, tentu dapat memberikan prospek ekonomi
yang menjangkau.

Atas dasar ini penulis tertarik mengembangkan teknik hand couching ke
dalam desain busana santai sebagai produk rancangan inovatif. Diharapkan
rancangan busana ini nantinya dapat memberikan konstribusi baru dalam tata
busana terutama desain busana santai di Indonesia. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk membuat produk dengan judul “Teknik Hand Couching Pada

Busana Santai”.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan dari Proyek Akhir
Adapun Tujuan dari Proyek Akhir ini adalah:
a. Mengembangkan dan mengangkat kreatifitas mahasiswa dalam

pembuatan busana khususnya busana santai.



b. Mengembangkan hiasan busana santai dengan menciptakan penemuan-
penemuan berupa teknik couching yang mengandung nilai keindahan
dan nilai guna.

c. Mengembangkan ide kreatif yang dijadikan sebagai tolak ukur bagi
perkembangan dunia fashion dalam mengaplikasikan couching pada
busana santai.

d. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Studi D3 Tata
Busana Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang.

2. Manfaat dari Proyek Akhir

Adapun Manfaat dari Proyek Akhir ini yaitu :

a. Memberi dorongan kepada mahasiswa untuk meningkatkan
keterampilan serta kreativitas untuk menghasilkan suatu karya baru,
yang bermanfaat serta untuk berwirausaha dengan mengembangkan
hiasan busana santai dengan teknik hias yaitu hand couching.

b. Menambah wawasan bagi penulis untuk meningkatkan kemampuan
dalam hal menciptakan busana dengan teknik hand couching.

c. Bagi jurusan Kesejahteraan Keluarga hasil proyek akhir ini dapat
menambah aset/produk baru sebagai arsip ilmu dan keterampilan pada

busana santai sehingga dapat dipromosikan pada konsumen.



